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ABSTRAK 

Setiap orang mempunyai caranya masing-masing dalam mengelola dan 

mengolah sebuah arsip. Tugas akhir ini membuat arsip seorang kurator Mikke 

Susanto dengan media audio visual yang berbentuk film dokumenter. Tujuan dari 

penciptaan ini membuat arsip audio visual Mikke Susanto sebagai bahan 

pembelajaran dan pengetahuan bagi kurator baru terkait proses kerja kurator dengan 

cakupan internasional. Penciptaan ini dilakukan dengan menggunakan metode 

pendekatan kualitatif deskriptif dan analisis naratif. Menampilkan secara rinci, 

naratif, dan kronologis dari kerja kuratorial dalam pembuatan pameran tunggal 

Handriodi Art Moment Jakarta 2022. Proses pembuatan film ini melalui 3 tahapan 

yaitu pra-produksi, produksi, dan pasca produksi. Setelah pembuatan film lalu 

dilakukanlah tahapan distribusi dan pengarsipan.  

Kata Kunci: Arsip, Audio Visual, Kurator, Dokumenter, Pameran   
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ABSTRACT 

Each person has their own way to manage and proceeding with an 

archive.This final project creates an archive of a curator Mikke Susanto with audio-

visual media in the form of a documentary film.The objective of this creation of 

making an audio-visual archive of Mikke Susanto is to make it a learning material 

and also for an education subject for new curators regarding curator work processes 

with an international scope.This creation was made using a descriptive qualitative 

approach and narrative analysis.It shows in detail, narratively, and chronologically 

the curatorial work in making the solo exhibition Handriodi Art Moment Jakarta 

2022. The process of making this film went through 3 stages, namely pre production, 

production, and post-production.Distribution and archiving were done after filming. 

Keyword: Archive, Audio Visual, Curator, Documentary, Exhibition 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karya seni selalu membutuhkan tempat untuk menyajikan karya yang 

telah diciptakan. Dalam dunia seni rupa dikenal pameran untuk 

mempresentasikan sebuah karya. Pameran adalah cara penyediaan informasi 

dalam bentuk visualisasi yang akan menimbulkan suatu perhatian, interes, 

keinginan, keputusan dan tindakan bagi penikmatnya (Widuri, 2004). Tidak 

hanya itu, arti yang lebih spesifik lagi bagi lingkup seni rupa pameran yaitu 

sebagai bentuk alat sajian pertanggungjawaban bagi perupa (maupun kurator) 

seusai melakukan atau menunjukkan kerja (kreatif) seninya pada khalayak  

(Susanto, Menimbang Ruang Menata Rupa, 2016).  

Agar ide dan konsep yang ingin disampaikan dapat tersampaikan 

dengan baik kepada publik, pameran seni rupa membutuhkan seseorang yang 

dapat merepresentasikan dan mengkomunikasikan pesan tersebut. Melalui 

kurasi yang dilakukan oleh seorang kurator, publik dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang sebuah pameran. Istilah kurator tidak 

muncul hanya dalam perhelatan seni rupa. Kurator berasal dari kata curation, 

yaitu perkembangan dari kata curate, curator, dan curatorial  (Susanto, 

Menimbang Ruang Menata Rupa, 2016). Kurator adalah aktor atau agen yang 

memainkan peran spesifik, yakni sekurang-kurangnya sebagai mediator yang 

menjembatani karya seni dan seniman dengan publik  (Hujatnikajennong, 

2015). Kurator seni rupa sangat identik sekali dengan keberadaan museum, 

dimana biasanya ia bertanggung jawab atas mediator antara kebutuhan dan 

kepentingan museum seni rupa. Namun, kurator berdasarkan praktik kurator 

terbagi dua yaitu independen dan institusional  (Hujatnikajennong, 2015). 
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Kurator institusional bekerja dalam sebuah institusi seperti museum atau 

galeri memiliki pola kerja yang terikat dengan visi, tujuan umum, dan karakter 

institusi tersebut. Kurator independen  bekerja lebih bebas, tidak lagi 

tergantung pada kebijakan manapun  (Hujatnikajennong, 2015). 

Konsep kuratorial dalam sebuah pameran merupakan karya yang 

dihasilkan oleh kurator tersebut. Kurator perlu mengarsipkan sebuah karya 

yang telah dia ciptakan, tidak hanya dapat dilakukan oleh seniman saja. Arsip 

adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media 

sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat 

dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, 

perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan 

dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Jabar, 

2014). Arsip dapat digunakan untuk mengetahui jejak perjalanan lembaga, 

mengungkap sejarah masa lampau, melihat masa kini dan menatap masa 

depan  (Ermawaty, 2013). Arsip bagi kurator bukan hanya diperuntukan 

sebagai pengingat masa lalu saja, namun sebagai contoh bagi kurator lainnya 

dimasa depan.  

Pada era perkembangan teknologi ini, hampir semua hal sudah 

dilakukan secara digital. Selain prosesnya yang lebih mudah, ketahanan arsip 

secara digital juga lebih terjamin. Teknologi yang semakin canggih membuat 

setiap kegiatan menjadi lebih efektif dan efisien. Sebuah arsip juga saat ini 

sangat perlu didigitalisasi, selain mengurangi kerusakan dan kasus pemalsuan 

arsip, pembuatan arsip digital juga membuat penyebaran dan publikasi sebuah 

arsip tersebut lebih luas dan mudah.  

Arsip digital yang dimaksud dalam sebuah proses penciptaan ini yaitu 

arsip audio visual. Arsip audio visual didefinisikan sebagai arsip yang dapat 

dilihat atau didengar dengan menggunakan peralatan khusus atau disebut arsip 

pandang dengar  (Sumrahyadi, 2014). Berbeda dengan arsip lainnya, seperti 

audio yang hanya menampilkan suara atau arsip gambar statik yang isi 
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informasinya berupa citra diam atau tidak bergerak, misalnya foto, slides, 

gambar, dan poster, dan banyak lagi arsip lainnya. Namun arsip audio visual 

ini memiliki arti dan sifat sangat dekat dengan arsip film dokumenter. Arsip 

film sendiri memiliki arti arsip yang isi informasinya berupa citra bergerak 

yang terekam dalam rangkaian gambar fotografik dan suara pada bahan dasar 

film, yang penciptaannya menggunakan rancangan teknis dan artistik dengan 

peralatan khusus  (Sumrahyadi, 2014). Jadi jika dibedakan, arsip film 

dilakukan dengan rancangan teknis dan artistik yang sangat tertata dan 

matang, sedangkan arsip audio visual tidak mementingkan hal tersebut, 

melainkan mendahulukan kepentingan dari informasi, momen, serta kegunaan 

dan tujuan dari arsip itu. 

Penciptaan arsip audio visual bagi kurator Mikke Susanto ini menjadi 

penting untuk dilakukan, karena selain untuk pengarsipan Mikke Susanto itu 

sendiri, ini menjadi sebuah pengenalan Handrio sebagai maestro pelukis 

ekspresionisme abstrak Indonesia. Tidak hanya itu, penciptaan ini juga sangat 

penting bagi seorang kurator yang memulai karir muda nya dan membutuhkan 

suatu materi secara audio dan visual. Banyak sekali pameran seni rupa yang 

dikuratori Mikke Susanto. Namun sebagai pembelajaran bagi para kurator 

muda, penciptaan ini memilih pameran tunggal Handrio yang dilakukan di Art 

Moment 2022 Jakarta. Hal ini karena pameran tersebut memiliki lingkup 

internasional, yang dimana hal ini membuat kuratorial yang dilakukan Mikke 

Susanto menggunakan praktik standar internasional. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana proses penciptaan dan pendistribusian arsip audio visual 

karya kuratorial Mikke Susanto dalam pameran tunggal Handrio: “Teguh 

Belum Berlalu” di Art Moment Jakarta 2022? 
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C. Tujuan Penciptaan 

1. Memberikan pengetahuan terhadap kurator baru terkait proses kerja 

kurator 

2. Mendeskripsikan serta mengidentifikasi proses kerja kurator dengan 

standar internasional dalam sebuah pameran internasional 

3. Menciptakan dan mendistribusikan arsip audio visual karya kuratorial 

Mikke Susanto dalam pameran tunggal Handrio: “Teguh Belum Berlalu” 

di Art Moment Jakarta 2022 

4. Mengarsipkan arsip audio visual karya kuratorial dari Mikke Susanto 

D. Manfaat Penciptaan 

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan di atas, maka manfaat yang ingin 

dicapai dalam penciptaan yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Mahasiswa 

Sebagai pembelajaran dan pengetahuan terkait kurasi dan kerja kurator. 

2. Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan mengenai profesi kurator dalam seni rupa. 

3. Bagi Kurator 

Pembelajaran dan pemahaman lebih lanjut mengenai kuratorial dari sudut 

pandang kurator profesional. 

E. Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

Pada penelitian ini, digunakanlah metode penciptaan kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena metode yang 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme, sedangkan untuk meneliti pada 

objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
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pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan). Selain 

itu, pendekatan kualitatif juga dapat memberikan generalisasi yang lebih 

luas dari hasil penelitian. Penggunaan metode kualitatif memposisikan 

peneliti sejajar dengan subjek atau objek penelitian (Sugiyono, 2016). 

Sehingga data dan informasi yang diperoleh para narasumber lebih 

mendalam (Raco, 2010). 

Arsip yang dibuat yaitu arsip bentuk audio visual. Pendekatan estetika 

dalam hal ini merujuk pada pendekatan estetika video/film. Dalam 

pembuatannya juga disertai dengan tahapan metode penelitian dimulai 

dari Penelitian hingga pemasaran/distribusi, lalu disusul dengan evaluasi 

karya. 

2. Pencarian Ide 

Sumber data, menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 

Sumber primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder adalah sumber yang 

tidak langsung memberikan data tersebut kepada pengumpul data, 

misalnya melalui orang lain atau dokumen  (Sugiyono, 2016). Dalam hal 

ini adapun teknik pengumpulan data yang dipakai sebagai berikut: 

a. Observasi 

Dalam hal ini keterlibatan dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian  

(Sugiyono, 2016). Dalam observasi ini digunakan untuk mengamati 

kejadian yang terjadi secara natural. Mengikuti dan mengamati dalam 

proses pertemuan yang dilakukan oleh kurator yaitu Mikke Susanto 

sekaligus merasakan suasana pra pameran hingga distribusi 

pengarsipan.  

b. Wawancara  
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Wawancara (interview) merupakan teknik mencari informasi 

melalui sebuah sesi tanya-jawab dengan suatu individu atau 

kelompok yang memiliki pengalaman lebih dalam atau kedekatan 

dengan informan dan objek penciptaan. Pada bagian ini, partisipan 

yang akan diwawancarai yaitu Mikke Susanto, Direktur Moon’s Art 

dan beberapa pegawai, Direktur Art Moment, dan juga seniman 

partisipan pada pameran tersebut. 

3. Pengolahan Ide 

a. Alat tulis: digunakan sebagai alat untuk menulis list wawancara, 

menyusun mindmap, mendata hasil wawancara pada saat wawancara 

berlangsung. 

b. Gawai: digunakan untuk membuat janji, berkomunikasi dengan tim, 

dan juga pengingat jadwal. 

c. Komputer: digunakan untuk menyunting gambar  

d. Laptop: digunakan untuk menulis, mengumpulkan data, dan 

membuat jadwal 

e. Kamera: digunakan untuk merekam gambar/data dan mengambil 

gambar 

f. Perekam suara: digunakan untuk merekam suara pembicara saat 

wawancara 

g. Hardisk: digunakan untuk menyimpan data 

h. Memori: digunakan untuk menyimpan data sementara di dalam 

kamera 

i. Flashdisk: digunakan untuk menyimpan data yang akan dikirimkan 

ke pihak ke-3 (Moon’s Art) 

j. Internet: digunakan untuk mencari data secara daring yang memang 

tidak ada dan tidak ditemukan secara luring 
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F. Sistematika Penciptaan 

Bab I berisi latar belakang, rumusan penciptaan, tujuan penciptaan, 

manfaat penciptaan (Mahasiswa, masyarakat, dan kurator), metode yang 

digunakan dalam penciptaan, dan sistematika penciptaan. 

Bab II berisi landasan teori dan identifikasi data. Pada bab ini berisikan 

studi literatur/tinjauan karya, landasan teori, dan identifikasi data/materi 

perancangan. 

Bab III berisi konsep dari penciptaan. Pada bab ini terdiri dari 3 sub bab, 

yaitu: Konsep ide, konsep visual dan konsep penyajian.  

Bab IV berisi proses penciptaan dari mulai pra-produksi, produksi, pasca 

produksi, dan distribusi karya.  

Bab V berisi kesimpulan dan saran atas penciptaan arsip audio visual. 

Setelah itu diisi dengan lampiran-lampiran dokumentasi pembuatan karya dan 

juga pendistribusian karya. 
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